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ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular
yang telah menjadi masalah kesehatan masyarakat dunia termasuk di
Indonesia. Berdasarkan data GLOBOCAN 2018 di dunia terdapat 18,1 juta
kasus baru kanker. Di Indonesia kasus kanker serviks sangat tinggi.
Adapun jumlah kasus baru kanker yang ditemukan tahun 2020 adalah
396.914 kasus, sebanyak 9.2% (36.633) merupakan kasus kanker serviks
Tindakan preventif dan promotif dapat dilakukan untuk meningkatkan
derajat kesehatan melalui promosi dan pendidikan kesehatan terhadap
deteksi dini kanker servik menggunakan media salah satunya adalah
MEDVIK (Media Edukasi serviks).Tujuan: mengetahui pengaruh
penyuluhan kesehatan dengan medvik terhadap peningkatan
pengetahuan wanita usia subur dalam upaya deteksi dini kanker serviks
dengan metode IVA. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment dengan rancangan pretest-
posttest. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling
sebanyak 108 responden. Analisis data menggunakan uji Mann Whitney.
Hasil: nilai rerata pengetahuan sebelum intervensi 40,46, setelah
intervensi 82,69. Nilai rerata pengetahuan sebelum perlakuan apada
kelompok kontrol 36,30 dan setelah perlakuan 63,06. Uji Analisa Mann
Whitney dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok. Kesimpulan:
Penggunaan MEDVIK berpengaruh dibandingkan dengan leaflet dalam
meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini kanker
serviks dengan metode IVA.

ABSTRACT

Background: Cancer is one of the non-communicable diseases that has
become a public health problem worldwide including in Indonesia. Based
on GLOBOCAN 2018 data in the world there are 18.1 million new cases of
cancer. In Indonesia, cervical cancer cases are very high. The number of
new cases of cancer found in 2020 was 396,914 cases, as many as 9.2%
(36,633) were cases of cervical cancer Preventive and promotive actions
can be taken to improve health status. Purpose: To determine the effect
of health counseling with MEDVIK on increasing the knowledge of women
of childbearing age in efforts to early detect cervical cancer with the Iva
method. Methods: This research is a quantitative research with Quasi
Experiment method with pretest-posttest design. Data analysis using the
Mann Whitney test. Results: The mean knowledge value before
intervention was 40.46, after intervention 82.69. The mean knowledge
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value before treatment in the control group was 36.30 and after treatment
63.06. The Mann Whitney analysis test with a P-Value of 0.000 < 0.05
shows a significant difference in the two groups. Conclusion: The use of
MEDVIK has an effect compared to leaflets in increasing the knowledge of
women of childbearing age about early detection of cervical cancer using
the IVA method.

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang telah menjadi masalah
kesehatan masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. Kanker serviks atau kanker leher
rahim merupakan jenis kanker yang paling banyak diderita wanita di atas usia 18 tahun
atau wanita usia produktif (Ramkita, 2022). Berdasarkan laporan Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN), proyek dari International Agency for Research on Cancer
(IARC), pada tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus baru kanker dan 9,6 juta kematian
akibat kanker di seluruh dunia. Dari insiden tersebut, kanker serviks menempati
peringkat keempat kanker terbanyak pada wanita setelah kanker payudara, kanker
kolorektal, dan kanker paru-paru. Kondisi ini menunjukkan bahwa kanker serviks masih
menjadi masalah serius kesehatan perempuan secara global maupun nasional.

Sejalan dengan kondisi tersebut, Nusa Tenggara Barat (NTB) sebagai salah satu
provinsi di Indonesia juga menghadapi beban kanker serviks yang cukup tinggi.
Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Provinsi NTB tahun 2022, terdapat 61 kasus
IVA positif yang dicurigai kanker serviks (0,02%) dari 244.992 wanita usia subur (30-50
tahun) yang telah melakukan pemeriksaan IVA. Data dari Instalasi Rekam Medik RSUDP
NTB juga mencatat, sejak Januari 2020 hingga Oktober 2022 ditemukan sebanyak 427
kasus kanker serviks dengan jumlah kematian 17 jiwa. Rinciannya, pada tahun 2020
tercatat 129 penderita (74 di antaranya menjalani radioterapi), pada tahun 2021
sebanyak 147 penderita (86 menjalani radioterapi), dan hingga Oktober 2022 terdapat
151 penderita (77 menjalani radioterapi) (Yuniarty, 2020).

Meskipun pemeriksaan Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA) merupakan
metode skrining sederhana, murah, dan efektif untuk mendeteksi dini kanker serviks,
cakupan pemeriksaan di NTB masih tergolong rendah dibanding jumlah wanita usia
subur. Rendahnya cakupan IVA ini menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan
belum mendapatkan deteksi dini, sehingga kasus yang ditemukan sering kali sudah
dalam kondisi lanjut. Hal ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif yang berfokus
pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran wanita usia subur untuk melakukan
pemeriksaan IVA secara rutin..

Berdasarkan data dari Puskesmas Kalijaga menyebutkan dari Januari 2023 sampai
dengan Februari 2024 ditemukan sebanyak 4 kasus kanker serviks dengan jumlah
kematian 1 jiwa. Sedangkan bedasarkan data sasaran program kesehatan tahun 2023
jumlah wanita usia subur (15-39 tahun) di wilayah kerja Puskesmas Kalijaga sebanyak
6.832 orang dengan target sasaran IVA test 5.307 orang dan yang tercapai hanya 642
orang atau 12,1%.(Puskesmas Kalijaga, 2023)

Penyebab utama kanker serviks diduga adanya infeksi oleh Human Papilloma Virus
(HPV) serta keterlambatan diagnosa pada stadium lanjut, stasus sosial ekonomi yang
rendah dan keterbatasan sumberdaya alam. Pada saat yang sama, kejadian kanker
serviks mulai menurun di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan kesadaran dalam melakukan
deteksi dini seperti IVA dan pap smear, sehingga jika mengetahui adanya kanker bisa
menentukan pilihan pengobatan yang tepat sehingga bisa mengurangi angka kematian.
Selain itu dapat dicegah dengan pemberian vaksin pada usia 12-13 tahun. Karena
kanker biasanya terjadi pada usia 30-39 tahun (Novalia, 2023)

Salah satu upaya preventif yang telah dilakukan adalah screening melalui metode
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Upaya screening tersebut menjadi salah satu
program yang terintegrasi dengan kegiatan di Puskesmas yang dilakukan terhadap
perempuan usia 30-50 tahun (Riskesdas, 2018). Upaya pemerintah ini harus diikuti
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dengan peningkatan pengetahuan dan sikap wanita usia subur yang telah menikah untuk
melakukan deteksi dini (Kemenkes, 2020).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur
tentang skrining kanker serviks yaitu komunikasi, informasi dan edukasi dengan
berbagai media seperti media video, leaflet, dan sebagainya (Azizah et al., 2021).
Penyuluhan akan dapat berjalan efektif apabila menggunakan media penyampaian yang
menarik. Salah satu media yang dapat digunakan alah media visual berupa phantom
tiga dimensi (Saripah,S.2023)

Purwono dkk (2017), dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil penelitian
diperoleh dari 35 responden menunjukkan pengetahuan responden sebelum diberikan
penyuluhan sebesar 59,23 sedangkan pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan
adalah sebesar 80,77 dan hasil uji t-test menunjukkan (pvalue= 0,000 <0,05).
Kesimpulan penelitian menunjukkan penyuluhan terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan tentang deteksi dini menggunakan metode IVA.(Fitto et al., 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Saripah (2023) yang berjudul Efektivitas
Penyuluhan Kesehatan dengan Media Power Point dan Audio Visual Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Kanker Serviks di Wilayah Kerja
Puskesmas Bayongbong Kabupaten Garut Tahun 2023 menyatakan bahwa dari 30
orang sampel rata-rata pengetahuan WUS sebelum diberikan penyuluhan Kesehatan
dengan media PPT sebesar 13,8 dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media
video audio visual sebesar 18,20. Hasil analisis bivariat menunjukkan p-value 0,000.
Tidak terdapat perbedaan efektifitas penyuluhan Kesehatan antara media PPT dengan
media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan WUS tentang Kanker
Serviks.(Aribowo & Muttagin, 2019).

Peningkatan pengetahuan tentang Deteksi Dini Kanker Servik yang diberikan oleh
peneliti membutuhkan Media edukasi sederhana yang dapat membantu penyampaian
materi tentang Deteksi Dini Kanker Serviks kepada WUS yang ada di wilayah
Puskesmas Kalijaga. Media Edukasi tersebut diberi nama MEDVIK, merupakan sebuah
media edukasi yang sederhana dan ekonomis yang dibuat dengan menggunakan Spon
Eva yang dapat membantu Petugas Kesehatan dalam Memberikan Penyuluhan
Kesehatan Terutama Mengenai Kanker Servik Kepada Masyarakat sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai deteksi dini kanker servik.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
guasi eksperiment. Populasi penelitian ini ini adalah seluruh wanita usia subur yang
berumur 15-39 tahun yang berada di di wilayah kerja Puskesmas Kalijaga sebanyak
6832 orang dan sampel berjumlah 108 Orang, dibagi menjadi dua kelompok intervensi
dan kelompok control dengan tehnik pengmabilan sampel menggunakan purposive
sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk menilai
tingkat pengetahuan WUS. Analisis unuvariat dalam penelitian ini adalah umur,
pendidikan, dan pekerjaan, sebelum dan setelah pemberian MEDVIK. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji Wilxoson dan Mann- whitney.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Identifikasi Karakteristik Responden pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol

Variabel Intervensi Kontrol
n % n %

Usia

15-25 Tahun 9 16.7 9 16.7

26-35 Tahun 30 55.6 22 40.7

36-39 Tahun 15 27.8 23 42.6
Pendidikan

SD 8 14.8 13 24 1

SMP 21 38.9 14 25.9

SMA 18 33.3 16 29.6

Perguruan Tinggi 7 13.0 11 20.4
Pekerjaan

IRT 41 75.9 28 51.9

Wiraswasta 3 5.6 12 22.2

Petani 9 16.7 13 24 1

PNS 1 1.9 1 1.9
Total 54 100 54 100

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa usia responden pada kelompok
intervensi terbanyak pada rentan usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 30 responden
(55,6%), Sedangkan usia responden terendah adalah pada rentan usia 15-25 tahun yaitu
9 responden (16,7%). Adapun untuk kelompok kontrol usia responden terbanyak
terdapat pada rentan usia 36-39 tahun yaitu 23 responden (42,6%), Sedangkan usia
terendah pada rentan usia 15-25 tahun yaitu 9 responden (16,7%). Adapun untuk tingkat
pendidikan responden pada kelompok intervensi diketahui yang terbanyak yaitu pada
sekolah menengah pertama (SMP) sejumlah 21 responden (38,9%), Sedangkan untuk
yang terendah yaitu pada Perguruan Tinggi sejumlah 7 responden (13,0%). Pada
kelompok kontrol untuk Pendidikan responden terbanyak yaitu pada Pendidikan sekolah
menengah atas (SMA) sejumlah 16 responden (29,6%), Sedangkan yang terendah yaitu
pada Perguruan Tinggi sejumlah 11 responden (20,4%). Adapun untuk karakteristik
pekerjaan responden pada kelompok intervensi yaitu IRT pada kelompok intervensi yaitu
sebanyak 41 responden (75,9%), Sedangkan untuk yang terendah yaitu PNS sejumlah
1 responden (1,9%). Adapun, Pada kelompok kontrol pekeerjaan terbanyak yaitu IRT
sebanyak 28 responden (51,9%), Sedangkan yang terendah yaitu PNS sejumlah 1
responden (1,9%)
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Tabel 2 Karakteristik responden penelitian

Karakteristik Intervensi Kontrol P-Value
Responden
Umur 2,11 + 0,664 2,26 + 0,732 0,78
Pendidikan 2,44 + 0,904 2,46 + 0,904 0,66
Pekerjaan 1,44 + 0,834 1,76 + 0,889 0,198

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata umur untuk kelompok intervensi adalah
2,11 dan untuk kelompok kontrol adalah 2,26. Nilai p-value sebesar 0,78 menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok intervensi
dan kontrol dalam hal umur. Ini berarti kedua kelompok dianggap homogen (seimbang)
berdasarkan karakteristik umur. Nilai rata-rata pendidikan untuk kelompok intervensi
adalah 2,44 dan untuk kelompok kontrol adalah 2,46. Nilai p-value sebesar 0,66
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
kelompok intervensi dan kontrol dalam hal pendidikan. Ini berarti kedua kelompok
dianggap homogen berdasarkan karakteristik Pendidikan. Sedangkan untuk nilai rata-
rata pekerjaan untuk kelompok intervensi adalah 1,44 dan untuk kelompok kontrol
adalah 1,76. Nilai p kurang dari 0,198 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara kelompok intervensi dan kontrol dalam hal pendidikan.
Ini berarti kedua kelompok dianggap homogen berdasarkan karakteristik Pendidikan.
Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa Usia, Pendidikan dan pekerjaan tidak akan
mempengaruhi perbedaan hasil pengetahuan antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi.
Tabel 3. Identifikasi tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah

perlakuan pada kelompok intervensi

Tingkat Pre-test Post-tes
Pengetahuan n % n %
Kurang 46 85,2 0 0
Cukup 8 14,8 10 18.5
Baik 0 0 44 81,5
Total 54 100 54 100

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden
terbanyak sebelum perlakuan pada kelompok intervensi yaitu pengetahuan kurang
masing-masing yaitu sebanyak 46 responden (85,2%). Sementara itu, tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan perlakuan menggunakan MEDVIK yaitu
sebanyak 44 responden (81,5%).
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Tabel 4.ldentifikasi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah perlakuan pada
pada kelompok kontrol

Tingkat Pre-test Post-tes
Pengetahuan n % n %
Kurang 50 92,6 21 38,9
Cukup 4 7,4 19 35,2
Baik 0 0 14 25,9
Total 54 100 54 100

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden paling
banyak pada kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan yaitu pengetahuan kurang
yaitu sebanyak 50 orang (92,6%). Sedangkan tingkat pengetahuan responden sesudah
diberikan perlakuan yaitu pengetahuan kurang sebanyak 21 orang (38,9%).

Tabel 5. Analisis Pengaruh Penggunaan MEDVIK terhadap Peningkatan
Pengetahuan pada Kelompok intervensi

Skor Pengetahuan Min-max Mean Standar P-Value
deviasi

Sebelum 20-70 40.46 13.362 0.000

Sesudah 60-100 82.69 11.481

Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui hasil uji Wicoxon pada kelompok intervensi
yaitu nilai P-Value pada skor pengetahuan yaitu 0.000 <0.05 dan nilai P-Value pada skor
keterampilan 0.000 <0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan MEDVIK.

Tabel 6 Analisis Pengaruh Penggunaan Leaflet terhadap Peningkatan
Pengetahuan pada Kelompok Kontrol

Skor Pengetahuan Min-max  Mean Standar P-Value
deviasi

Sebelum 10-70 36.30 13.639 0.000

Sesudah 40-95 63.06 15.492

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui hasil uji Wilcoxon pada kelompok intervensi
yaitu nilai P-Value pada skor pengetahuan yaitu 0.000 <0.05 dan nilai P-Value pada skor
keterampilan 0.000 <0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan Leaflet.
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Tabel 7 Analisis Pengaruh Kelompok Intervensi dan Kelompok kontrol

Kelompok N Mean Mean Standar P-value
(Sebelum) (Sesudah) Deviasi

Intervensi (MEDVIK) 54 40.46 82.69 11.481 0.000

Kontrol (Leaflet) 54 36.30 63.06 15.492

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui hasil uji Mann whitney yaitu nilai P-Value skor
pengetahuan antara kelompok intervensi menggunakan MEDVIK dengan kelompok
kontrol yang menggunakan leaflet yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya bahwa terdapat
perbedaan pengaruh penggunaan MEDVIK dengan leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan WUS tentang deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA.

PEMBAHASAN

Karakteristik Kader Berdasarkan Umur, Pekerjaan, Pendidikan, Lama Menjadi
Kader di Desa Lenek Lauq

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan hasil penelitian bahwa Pada Penelitian ini,
Karakteristik usia responden menunjukkan bahwa usia paling banyak pada kelompok
intervensi berada pada rentang usia 26-35 tahun sebanyak 30 orang (55,6%) (Fahrizal
et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam rentang usia ini cenderung lebih terbuka terhadap
pembelajaran, termasuk tentang pendidikan kesehatan mengenai deteksi dini kanker
serviks (Finanninda, 2019). Usia ini dikategorikan sebagai dewasa awal oleh
Departemen Republik Indonesia, dan kelompok usia ini signifikan karena dapat
mempengaruhi pengetahuan dan prilaku dalam melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan metode IVA (Fahrizal et al., 2024).

Sementara itu, pada kelompok kontrol, usia responden terbanyak pada rentang
usia 36-39 tahun sebanyak 23 orang (42,6%) (Fahrizal et al., 2024). Penelitian yang
dilakukan oleh Finanninda (2019) menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam
kelompok intervensi dan kontrol adalah dewasa awal (20-40 tahun). Individu dalam
rentang usia ini cenderung proaktif dalam mencari informasi baru, termasuk mengenai
kesehatan. Dengan bertambahnya usia, kemampuan berpikir dan bekerja seseorang
menjadi lebih matang, yang meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan mereka untuk
mengambil tindakan pencegahan terhadap penyakit kanker serviks (Fahrizal et al.,
2024).

Mayoritas pendidikan juga merupakan faktor yang signifikan dalam penelitian ini.
Pada kelompok intervensi, pendidikan SMP sebanyak 21 orang (38,9%) merupakan
pendidikan yang paling banyak (Fahrizal et al., 2024). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Finanninda (2019), responden berpendidikan SMP memiliki kemampuan
lebih baik dalam memahami pengetahuan baru karena berada pada jenjang pendidikan
menengah. Pendidikan formal memberdayakan individu dengan meningkatkan
pengetahuan dan potensi diri, sehingga individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
cenderung menunjukkan perilaku positif dalam menjaga kesehatan dan memahami
risiko serta pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui metode IVA (Notoatmodijo,
2014).

Sementara pada kelompok kontrol, Pendidikan SMA sebanyak 16 responden
(29,6%) merupakan pendidikan yang paling banyak. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Winarni dan Suratih (2020), mayoritas responden memiliki pendidikan
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SMA (56,2%) dengan latar belakang pendidikan ini, responden lebih mudah menerima
dan memahami informasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini kanker
serviks (Winarni & Suratih, 2020).

Pada penelitian ini pekerjaan responden juga berperan penting dalam penelitian
ini. Pada Kelompok Intervensi mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (IRT)
sebanyak 41 orang (75.9%).sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Sandina D
(2011) menunjukkan bahwa IRT memiliki waktu lebih banyak untuk mengakses informasi
kesehatan. Sementara pada kelompok kontrol, pekerjaan paling banyak adalah IRT
sebanyak 28 orang (51.9%), dengan proporsi yang lebih beragam antara wiraswasta
(22.2%) dan petani (24.1%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin
& Rusniati (2023) menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai IRT memungkinkan akses
yang lebih banyak ke informasi kesehatan.

Data ini menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol.
Kelompok intervensi lebih banyak menjangkau IRT, yang memiliki waktu lebih banyak
untuk terlibat dalam program kesehatan. Menurut Masruroh & Cahyaningrum (2019),
lingkungan pekerjaan mempengaruhi akses dan pengetahuan individu mengenai
kesehatan. Penelitian oleh Winarni dan Kanthi (2020) dan Kamil (2019) mendukung
bahwa IRT menghabiskan waktu lebih banyak di rumah, sehingga lebih mudah
menerima informasi kesehatan.

Identifikasi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Penyuluhan
dengan MEDVIK pada kelompok Intervensi

Pada penelitian ini, Tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah
perlakuan menunjukkan perubahan yang signifikan. Pada saat pre-test, mayoritas
responden (85,2%) berada pada kategori pengetahuan "Kurang", sementara 14,8%
berada pada kategori "Cukup" dan tidak ada yang memiliki pengetahuan pada tingkat
"Baik" (Fahrizal et al., 2024).Setelah intervensi, tidak ada lagi responden yang berada
pada kategori "Kurang", sementara 18,5% berada pada kategori "Cukup" dan mayoritas
responden (81,5%) mencapai tingkat pengetahuan "Baik" (Fahrizal et al., 2024). Hasil
pre-test menyatakan bahwa dari 20 pertanyaan yang ada di kuesioner pengetahuan
tentang deteksi dini kanker serviks, pertanyaan nomor 3, 14, 17, dan 18 yang membahas
tentang penyebab utama kanker serviks, kapan dan bagaimana hasil dari pemeriksaan
IVA disebut positif adalah pertanyaan yang memiliki prosentase kesalahan paling besar
yaitu 40-43 orang (74-79,6%), salah menjawab (Kristy Nathalia, 2020).Setelah diberikan
intervensi, seluruh pertanyaan dalam kuesioner mengalami peningkatan prosentase
WUS yang benar menjawab pertanyaan dengan kisaran peningkatan 81,5-96,3%
(Fahrizal et al., 2024). Hasil post-test menyatakan bahwa pertanyaan nomor 17 yang
merupakan pertanyaan dengan prosentase kebenaran menjawab paling rendah yaitu 12
orang (22,2%) saat pre-test, mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 50 orang
(92,6%) WUS menjawab dengan benar saat post-test (Fahrizal et al., 2024).

Identifikasi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan leafleat pada
kelompok Kontrol.

Pada penelitian ini, Tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok kontrol juga menunjukkan perubahan yang signifikan. Pada
saat pre-test, mayoritas responden (92,6%) berada pada kategori pengetahuan
"Kurang", sementara 7,4% berada pada kategori "Cukup" dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan pada tingkat "Baik" (Fahrizal et al., 2024).

Setelah diberikan intervensi berupa leaflet, terjadi peningkatan pengetahuan.
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Responden dengan pengetahuan kurang menurun menjadi 21 orang (38,9%),
sedangkan yang memiliki pengetahuan cukup meningkat menjadi 19 orang (35,2%), dan
yang memiliki pengetahuan baik menjadi 14 orang (25,9%) (Fahrizal et al., 2024). Hasil
pre-test menyatakan bahwa dari 20 pertanyaan yang ada di kuesioner pengetahuan
tentang deteksi dini kanker serviks, pertanyaan nomor 3, 8, 14, 17, dan 18 yang
membahas tentang penyebab utama kanker serviks, gejala kanker serviks, kapan dan
bagaimana hasil dari pemeriksaan IVA disebut positif adalah pertanyaan yang memiliki
prosentase kesalahan paling besar yaitu 43-46 orang (79,6-85%), salah menjawab
(Purba et al., 2022).

Setelah diberikan intervensi, seluruh pertanyaan dalam kuesioner mengalami
peningkatan prosentase WUS yang benar menjawab pertanyaan dengan kisaran
peningkatan 48,2-88,9%. Hasil post-test menyatakan bahwa pertanyaan nomor 3 yang
merupakan pertanyaan dengan prosentase kebenaran menjawab paling rendah yaitu 11
orang (20,4%) saat pre-test, mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 48 orang
(88,9%) WUS menjawab dengan benar saat post-test (Purba et al., 2022).

Analisis perngaruh penggunaan MEDVIK terhadap peningkatan pengetahuan
WUS pada kelompok intervensi.

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan Uji Wilcoxon, skor pengetahuan
responden sebelum penggunaan MEDVIK (pre-test) berkisar antara 20 hingga 70
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 40,46 dan standar deviasi 13,362. Setelah
intervensi menggunakan MEDVIK (post-test), skor pengetahuan meningkat menjadi 60
hingga 100 dengan rata-rata 82,69 dan standar deviasi 11,481. Perbedaan mean
sebesar 42,23 menunjukkan peningkatan yang signifikan, didukung oleh nilai p-value
sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ini sangat signifikan
secara statistik.

MEDVIK, sebagai media edukasi 3 dimensi yang sederhana dan ekonomis, terbukti
efektif dalam membantu petugas kesehatan memberikan penyuluhan kesehatan,
terutama tentang kanker serviks. Keunggulan MEDVIK dalam memberikan informasi
yang menarik dan mudah dipahami membuatnya efektif dalam meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai deteksi dini kanker serviks.
Peningkatan yang signifikan dalam skor pengetahuan pasca-intervensi menunjukkan
bahwa penggunaan MEDVIK adalah alat yang sangat efektif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amanda Juanda (2018) yang menunjukkan
bahwa media 3 dimensi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa, serta
penelitian Nita (2020) yang menyatakan bahwa pemberian informasi melalui pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan WUS mengenai kanker serviks. Hasil-hasil
ini didukung oleh teori Notoatmodjo, yang menyatakan bahwa informasi mempengaruhi
pengetahuan, dan penyuluhan kesehatan adalah salah satu cara efektif untuk
menciptakan masyarakat yang sehat.

Analisis Pengaruh Penggunaan Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan pada
Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini, Hasil analisis menggunakan Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
sebelum diberikan leaflet, skor pengetahuan pada kelompok kontrol berkisar antara 10
hingga 70 dengan nilai rata-rata 36,30 dan standar deviasi 13,639. Setelah diberikan
leaflet, skor meningkat menjadi 40 hingga 95 dengan rata-rata 63,06 dan standar deviasi
15,492. Peningkatan ini signifikan secara statistik dengan nilai p-value sebesar 0,000,
menunjukkan bahwa leaflet merupakan media yang efektif dalam meningkatkan
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pengetahuan individu.

Leaflet sebagai media edukasi yang sederhana namun efektif berhasil
meningkatkan pengetahuan pada kelompok kontrol. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Nurhikmah (2019), yang menunjukkan bahwa penyuluhan kelompok
dan leaflet dapat meningkatkan skor pengetahuan tentang pemeriksaan IVA pada wanita
usia subur.

Analisis Perbedaan Pengaruh Penggunaan MEDVIK pada Kelompok Intervensi
dan Leaflet pada Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini hasil analisis menggunakan Uji Mann Whitney menunjukkan
bahwa rata-rata skor pengetahuan pada kelompok intervensi meningkat lebih signifikan
dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, skor pengetahuan rata-rata
meningkat dari 40,46 menjadi 82,69 setelah intervensi dengan MEDVIK. Pada kelompok
kontrol, peningkatan terjadi dari 36,30 menjadi 63,06 setelah pemberian leaflet. Kedua
metode menunjukkan peningkatan yang signifikan, tetapi MEDVIK memberikan
peningkatan yang lebih besar, didukung oleh nilai p-value sebesar 0,000.

Sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hamalik dalam penelitian Junaidi
(2019), penggunaan media pembelajaran seperti MEDVIK mampu membangkitkan
motivasi dan minat, serta membantu meningkatkan pemahaman dan retensi
pengetahuan. Hasil ini menunjukkan bahwa media edukasi yang lebih interaktif dan
menarik, seperti MEDVIK, lebih efektif dibandingkan dengan media yang lebih
sederhana seperti leaflet.

Penelitian ini juga mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa metode penyuluhan yang melibatkan lebih banyak indera, seperti MEDVIK, lebih
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan metode yang lebih pasif seperti
leaflet. Hal ini juga sejalan dengan teori kerucut Edgar Dale yang menekankan
pentingnya penggunaan berbagai indera dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan pemahaman.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat di Tarik Kesimpulan sebagai berikut
penggunaan MEDVIK menunjukkan peningkatan pengetahuan secara signifikan,
MEDVIK lebih efektif dibandingkan dengan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan
tentang deteksi dini kanker serviks pada wanita usia subur (WUS). Pada kelompok
intervensi yang menggunakan MEDVIK, terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan dari skor rata-rata 40,46 menjadi 82,69 dengan nilai p-value 0,000,
menunjukkan bahwa MEDVIK sangat efektif dalam menyampaikan informasi secara
menarik dan mudah dipahami. Sementara itu, pada kelompok kontrol yang
menggunakan leaflet, peningkatan pengetahuan juga signifikan dari skor rata-rata 36,30
menjadi 63,06 dengan nilai p-value 0,000, namun tidak sebesar peningkatan pada
kelompok intervensi. Hasil ini menjukkan bahwa media edukasi yang lebih interaktif dan
menggunakan lebih banyak indera seperti MEDVIK lebih mampu meningkatkan
pengetahuan WUS dibandingkan dengan media yang lebih sederhana seperti leafle
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